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ABSTRAK

Melianita Qurota A’yun:1801125032:Variasi Jenis Berudu Amfibi di Desa
Gekbrong dan Aliran Sungai Jajaway Taman Nasional Gunung Gede Pangrango
sebagi Sumber Belajar Biologi”. Skripsi. Jakarta: Program studi Pendidikan
Biologi Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Prof. DR. HAMKA, 2022.

Berudu merupakan salah satu fase metamorfosis amfibi anura yang menghabiskan
hidupnya di air. Berudu dapat ditemukan di kolam perkebunan dan sungai. Desa
Gekbrong merupakan desa penyanggah Taman Nasional Gunung Gede Pangrango
(TNGGP). Aliran sungai Jajaway merupakan aliran yang berpotensi menjadi
habitat berudu amfibi dengan Kkarakteristik lingkungan yang mendukung.
Penelitian mengenai variasi bentuk berudu yang dilakukan dilokasi ini bertujuan
untuk mengetahui jenis berudu yang ditemukan yang akan dijadikan sebagai
sumber belajar Biologi. Metode Visual Encounter Survey digunakan untuk
mengumpulkan data. Penelitian dilakukan di bulan Mei hingga Juli 2022. Analisis
data merujuk pada bentuk morfologi, tahap pertumbuhan, habitat dan jenis pakan
berudu. Hasil data lapangan menunjukan dari seluruh lokasi ditemukan 66
individu dari lima jenis dengan empat famili. Faktor lingkungan yang
mempengaruhi seperti ph, kadar mineral, suhu dan intensitas cahaya di sungai
Jajaway dan kolam perkebunan hortikultura masih mendukung proses
pertumbuhan dan perkembangan berudu. Pakan berudu amfibi yang ditemukan
adalah bangkai cacing, lumut dan jentik nyamuk. Kesimpulan dari riset ini adalah
berudu yang ditemukan di aliran sungai Jajaway lebih bervariasi dibandingkan di
Desa Gekbrong. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhinya
seperti ketinggian, kondisi habitat dan jenis pakannya.

Kata kunci:Berudu,faktor lingkungan, Sungai, Kolam



ABSTRACT

Melianita Qurota A’yun:1801125032:Variasi Bentuk Berudu Amfibi di Desa
Gekbrong dan Aliran Sungai Jajaway Taman Nasional Gunung Gede Pangrango
sebagi Sumber Belajar Biologi”. Skripsi. Jakarta: Program studi Pendidikan
Biologi Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Prof. DR. HAMKA, 2022.

Tadpoles are one of the stages of metamorphosis of anura amphibians that spend
their lives in water. Tadpoles can be found in plantation ponds and rivers.
Gekbrong Village is a support village for the Gunung Gede Pangrango National
Park (TNGGP). Jajaway river flow is a stream that has the potential to become a
habitat for amphibian tadpoles with supportive environmental characteristics.
Research on variations in the shape of tadpoles conducted at this location aims to
determine the types of tadpoles found which will be used as a source of learning
Biology. The Visual Encounter Survey method was used to collect data. The study
was conducted from May to July 2022. Data analysis refers to the morphology,
growth stage, habitat and type of feed for tadpoles. The results of the field data
show that from all locations found 66 individuals of five species with four
families. Environmental factors that influence such as pH, mineral content,
temperature and light intensity in the Jajaway river and horticultural plantation
ponds still support the growth and development of tadpoles. The food for
amphibian tadpoles found was carrion of worms, moss and mosquito larvae.The
conlusion of this research is that tadpoles faound in the Jajaway River are more
varied than those found in Gekbrong Village. This is caused by several factors
that influence it such as altitude, habitat condition and the type of feed.

Keywords: Tadpoles, environmental factors, River, Pond
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango terletak di Propinsi Jawa
Barat yang merupakan salah satu Taman nasional tertua di Indonesia.
Kawasan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango memilliki 1.500 Jenis
flora dan 1.000 jenis fauna, salah satunya adalah golongan amfibi yang
jumlah jenisnya sebanyak 25 jenis dengan enam jenis diantaranya
merupakan endemik pulau jawa dan satu jenis merupakan amfibi endemik
Jawa Barat (Mulyana, 2015). Pada tahap perkembangannya, Anura
mengalami perubahan bentuk tubuh dari tahap larva hingga mencapai
tahap katak muda yang disebut juga dengan metamorfosis (Verma &
Pande 2002).

Selama proses metamorfosis amfibi, terdapat beberapa musim
tertentu bagi amfibi untuk mampu bereproduksi sepanjang tahun,
sedangkan sebagian lagi memiliki musim kawin yang sangat singkat dan
dipengaruhi oleh faktor lingkungan (Magfiroh dkk, 2019). Iskandar (2000)
menyatakan bahwa katak Duttaphrynus melanostictus menghasilkan telur
didalam kolam/genangan di malam bulan purnama (hari ke 14 dan 15) dan
beberapa jenis Anura kawin pada waktu tertentu, seperti saat bulan mati
atau menjelang musim penghujan atau saat musim penghujan (ldrus,
2020). Fejervarya cancrivora merupakan amfibi yang melakukan

pemijahan (proses keluarnya telur) di musim penghujan. (Saputra dkk,



2014). Famili Ranidae yang ditemukan di bertelur saat musin penghujan
(Farhana dkk, 2020)

Metamorfosis amfibi merupakan metamorfosis yang paling
kompleks, karena jika terjadi kegagalan pada tahap ini yaitu berudu maka
selamanya tidak akan pernah menjadi katak dewasa (Mistar 2003).
Perkembangan metamorfosis pada anura dibagi menjadi beberapa tahapan
menurut Gosner (1960) vyaitu telur dari tahap 0-25, berudu berkaki
belakang sempurna tahap 26-41, berudu berkaki empat tahap 42-45 dan
menghilangnya ekor atau katak muda tahap 46.

Penelitian mengenai berudu di Indonesia masih sedikit dilakukan
diantaranya : 1) Kusrini (2013) mengenai karakter identifikasi berudu; 2)
Rahman & Farajallah (2012) mengenai berudu anura di sungai Kedurang
Bengkulu dan pusat pendidikan konservasi alam Bodogol; 3) Rahman
(2012) mengenai morfologi, identifikasi dan posisi filogeni berudu di
pulau jawa; 4) Ningsih, Kusrini dan Kartono (2012) mengenai struktur
komunitas berudu di sungai Cibereum; 5) Epilurahman dkk (2010)
mengenai rumus geligi berudu sebagai karakter identifikasi; 6) Iskandar
(2000) mengenai panduan Identifikasi berudu; 7) Leong & Chou (2000)
dan 8) Yazid (2006) mengenai deskripsi jenis berudu Bufo celebensis dan
berudu Rhacophorus reinwardtii; 9) Oda (1996) dan 10) Back & Walls
(1992) mengenai pertumbuhan, habitat dan pakan berudu. Perbedaan
dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan tidak hanya

mengenai variasi dari jenis berudu yang di identifikasi, namun penelitian



ini lebih mendalam seperti adanya pengukuran fakor lingkungan,
kedalaman air, ketinggian dan jenis pakan.

Berudu berperan sebagai bioindikator di suatu lingkungan. Jika
semakin bervariasi, semakin baik pula lingkungan tersebut. Hal ini
disebabkan berudu dapat hidup di lingkungan dengan parameter
lingkungan tertentu seperti dengan suhu, kelembapan, ph dan intensitas
cahaya tertentu. Hal ini juga berpengaruh pada pakan berudu Iskandar
(2000) bahwa kebanyakan berudu katak adalah herbivora yang setelah
dewasa menjadi karnivora. Namun ditemukan beberapa berudu yang
memakan larva serangga dan cacing tanah/cacing air tawar. Pernyataan ini
diperkuat oleh Amin (2020) bahwa katak ketika masih di fase berudu
kebanyakan adalah herbivora.

Perubahan kondisi lingkungan yang drastis pada habitat berudu
juga mempengaruhi variasi jenis amfibi di daerah tersebut karena berudu
lebih rentan dan sensitif. Apabila terjadi kegagalan pada tahap berudu,
amfibi tidak akan pernah bisa menjadi katak dewasa. Oleh karena itu,
perlu dilakukan penelitian mengenai variasi bentuk berudu amfibi di Desa
Gekbrong dan Aliran Sungai Jajaway Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango sebagai sumber belajar biologi yang bermanfaat untuk
pengenalan jenis-jenis berudu pada Pelajar, Mahasiswa dan masyarakat
dalam upaya menjaga lingkungan habitat berudu.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dappat teridentifikasi permasalahan

yang muncul yaitu :



1. Apa saja variasi berudu amfibi di Desa Gekbrong dan Aliran Sungai
Jajaway, Taman Nasional Gunung Gede Pangrango ?

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi dan habitat setiap jenis
berudu amfibi di Desa Gekbrong dan Aliran Sungai Jajaway, Taman
Nasional Gunung Gede Pangrango?

3. Jenis pakan apa saja yang dimakan berudu di Desa Gekbrong dan
Aliran Sungai Jajaway, Taman Nasional Gunung Gede Pangrango?

4. Bagaimana jenis-jenis berudu dapat dijadikan sebagai sumber belajar
Biologi ?

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalah penelitian ini
dibatasi pada “Apa saja variasi berudu amfibi, Faktor-faktor yang
mempengaruhi pertubuhan dan perkembangan, habitat dan jenis pakan
berudu. Selain itu, hasil penelitian ni akan dijadikan sumber belajar
biologi”.

. Rumusan Masalah

Perumusan utama dalam penelitian ini untuk mengidentfikasi dan
meneliti mengenai variasi jenis berudu pada bagian atas, samping dan
mulut. selain itu, terdapat beberapa faktor pendukung lainnya seperti
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangannya, habitat
dan jenis pakannya. Hasil penelitian ini akan di jadikan sebagai sumber

belajar biologi.



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan penjelasan pada perumusan masalah, maka tujuan penelitian

ini adalah :

1. Mengetahui jenisi berudu amfibi pada bagian atas, samping dan mulut
yang ada di Desa Gekbrong dan Aliran Sungai Jajaway Taman
Nasional Gunung Gede Pangrango

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi dan habitat jenis berudu
amfibi di Desa Gekbrong dan Aliran Sungai Jajaway Taman Nasional
Gunung Gede Pangrango

3. Mengetahui jenis pakan berudu di Desa Gekbrong dan Aliran Sungai
Jajaway Taman Nasional Gunung Gede Pangrango

4. Membuat jenis-jenis berudu di Desa Gekbrong dan Aliran Sungai
Jajaway menjadi sumber belajar Biologi

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini terbagi menjadi
manfaat bagi peneliti, pelajar, mahasiswa, masyarakat, Peneliti selanjutnya
dan Pemangku kebijakan, berikut adalah manfaat dalam penelitian ini :

1. Manfaat Bagi Peneliti

Mendapatkan pengetahuan mengenai tahapan metamorfosis anura
dalam bentuk berudu di setiap jenisnya.

2. Bagi Pelajar, Mahasiswa dan Masyarakat
a. Bagi pelajar, hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan

informasi dan sumber referensi bagi pelajar pada materi



“pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup” untuk kelas
XI1 di jenjang SMA.

b. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan
informasi dan sumber referensi bagi mahasiswa pada mata kuliah
vertebrata khususnya klasifikasi amfibi

c. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat berguna untuk memuat
informasi mengenai peranan berudu di ekosistem yaitu jenis
pakan berudu yang merupakan predator lumut, jentik nyamuk dan
bangkai hewan serta sebagai indikator alami kerusakan
lingkungan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan
untuk para peneliti biologi dan unsur terkait sehinggga memudahkan
dalam penelitian lebih lanjut. Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi
para peneliti di masa mendatang.
4. Bagi Pemangku Kebijakan
Memberikan serta memperbaharui informasi kepada pengelola

Balai Besar Taman Nasional Gunung Gede Pangrango dalam

mengetahui dan mengelola jenis-jenis berudu amfibi (ordo anura) di

sekitar Gunung Gede Pangrango dalam upaya melestarikan

biodiversitas di Taman Nasional Gunung Gede Pangrango
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